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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui posisi daya saing industri karung plastik nasional, strategi yang
dapat dilakukan dalam rangka penciptaan daya saing global sertaingin melihat peran pemerintah untuk
mendukung peningkatan daya saing tersebut.

Penentuan strategi ini dirancang dengan menggunakan teknik pendekatan sistem analisis SWOT yang
digunakan untuk mengidentifkasi faktor-faktor penting peningkatan keunggulan daya saing yang meliputi
faktor internal (kekuatan dan kelemahan) sertafaktor eksternal (peluang dan ancaman) yang dihadapi oleh
industri karung plastik nasional. Sedangkan untuk melihat posisi persaingan industri karung plastik nasional
di pasar global digunakan metoda revealed comparative advantage (RCA) dengan membandingkan nilai
indeks RCA industri karung plastik nasional dengan beberapa negara pesaing. Sedangkan metoda proses
hirarki analitik (PHA) digunakan untuk memudahkan permodelan prioritas permasalahan dan mengetahui
afternatif strategi peningkatan keunggulan daya saing.

Dari hasil identifkas terhadap sistem menunjukkan kekuatan yang dapat diandalkan seperti potensi bahan
baku yang kita miliki, potensi pasar dalam negeri yang sangat besar dan jumlah tenaga kerja yang cukup
tersedia dengan upah yang relatif murah. Sedangkan kelemahan yang kita miliki adalah masih rendahnya
produktivitas tenaga kerja, promosi investasi untuk memacu pertumbuhan ekonomi yang terpuruk, iklim
usaha yang belum kondusif jika dibandingkan dengan negara pesaing dan faktor sumber daya modal yang
masih mahal.

Peluang-peluang yang cukup menjanjikan antaralain liberalisasi perdagangan dunia dan dimulainya AFTA,
sedangkan ancaman yang juga dihadapi adalah, dengan adanya globalisasi juga akan terjadi multi sourching
didalam proses produksi, kecenderungan dari negara maju untuk melakukan proteksi dengan dalih HAM, isu
lingkungan dan bioterorisme, kampanye untuk membatasi penggunaan karung plastik serta makin kuatnya
negara pesaing.

Berdasarkan nilai indeks dengan menggunakan metoda RCA yang digunakan untuk melihat posisi daya
saing Indonesiadi pasar global diketahui nilai indeks RCA industri karung plastik nasional selama 1996
sampai dengan tahun 2000 selalu lebih besar dari 3 yang artinya mempunyai keunggulan daya saing kuat.
Sedangkan jika dibandingkan dengan negara-negara pesaing (lima besar negara eksportir karung plastik)
posisi Indonesia tahun 1996 ada pada peringkat 111 (dengan indeks 8,44), tahun 1997 peringkat 1V (dengan
nilai indeks 4,82), tahun 1998 peringkat V (dengan nilai indeks 4,06) dan tahun 1999 serta 2000 menduduki
peringkat pertama (dengan nilai indeks 10,03 dan 11,14). Lima negara yang menjadi pesaing utama karung
plastik Indonesia adalah China, Thailand, Turki, Mexico dan Korea.
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Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang diisi oleh responden dengan metode PHA, faktor penentu
yang mempengaruhi keunggulan daya saing industri karung plastik nasional secara berurutan adalah kondis
permintaan, kebijakan pemerintah, kesempatan, faktor kondisi, strategi, struktur dan persaingan dan industri
terkait dan pendukung.

Analisis aktor/pelaku yang berperan dalam pengambilan keputusan stategi peningkatan daya saing industri
karung plastik nasional adalah berturut-turut industri karung nasional, pemerintah, lembaga/institus terkait,
lembaga tujuan ekspor, negara pesaing, industri pendukung dan asosiasi.

Berdasarkan urutan prioritas tujuan yang ingin dicapai dalam penetuan strategi peningkatan daya saing
industri karung plastik nasional di pasar global adalah pertumbuhan dan perluasan pasar ekspor, penguatan
struktur industri dan perolehan devisa.

Dari pengolahan secara vertikal, diperoleh urutan pnoritas aternatif strategi sebagai upaya peningkatan daya
saing industri karung plastik nasional di pasar global, adalah strategi generik diferensiasi menjadi prioritas
utama, strategi generik keunggulan biaya menyeluruh menjadi prioritas kedua dan strategi generik fokus
menjadi prioritas ketiga.



